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Budi daya sidat adalah salah satu peluang usaha yang berpotensi pada industri 

perikanan di Indonesia karena kebutuhan sidat yang sangat tinggi sebagai komodi-

tas pasar ekspor. Budi daya sidat di Indonesia masih memiliki masalah yaitu per-

tumbuhan yang lambat serta tingkat kelulushidupan sidat yang rendah khususnya 

pada stadia elver. Teknologi budi daya sidat perlu dikembangkan untuk mening-

katkan produktivitas dengan melakukan rekayasa media pemeliharaan sehingga 

meningkatkan kenyamanan dan mengurangi stres pada sidat. Penggunaan sistem 

resirkulasi dan kolam bundar dapat menjadi solusi dalam peningkatan teknologi 

budi daya sidat. Selain itu, untuk meningkatkan produktivitas perlu dievaluasi pa-

dat tebar optimal untuk penggunaan kolam bundar dan sistem resirkulasi. Pene-

litian ini bertujuan mengevaluasi performa budi daya sidat dengan padat tebar 4, 

6, dan 8 ekor/L dengan bobot 2,37±0,47 g/ekor yang dilakukan pemeliharaan de-

ngan sistem resirkulasi dan kolam bundar selama 20 hari. Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa pengaruh padat tebar berbeda nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat kelulushidupan, dan rasio kon-

versi pakan. Perlakuan terbaik yaitu pada padat tebar 4 ekor/L dengan pertumbuh-

an bobot mutlak sebesar 0.43 ± 0,03 g. laju pertumbuhan spesifik sebesar 0,61 ± 

0.01 %/hari, dan tingkat kelulushidupan sebesar 99,19 ±0,25%. 

 

Kata kunci: kolam bundar, padat tebar, pertumbuhan, sistem resirkulasi, sidat 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

 

THE PERFORMANCE OF INDONESIAN SHORTFIN EEL Anguilla 

bicolor (McCLELLAND, 1844) ELVER STAGE FARMING WITH 

DIFFERENT STOCKING DENSITY IN ROUND POND USING A 

RECIRCULATION SYSTEM 

 

 

 

by 

 

DENDY DERMAWAN YUSUF 

 

 

 

 

Indonesian shortfin eel (Anguilla bicolor) is one of the potential business opportu-

nities in the fishing industry in Indonesia because of the very high demand for eel 

as an export market comodity. Eel farming in Indonesia still has problems, namely 

slowly growth and low survival rates, especially at the elver stage. Eel farming 

technology needs to be developed to increase the productivity of eel farming by 

engineering maintenance media so as to increase the level of comfort and reduce 

the level of stress on the eels. The use of recirculation systems and round ponds 

can be a solution in improving eel farming technology. Apart from that, to in-

crease productivity it is necessary to evaluate the optimal stocking density for the 

use of round ponds and recirculation systems. This research aimed to evaluate the 

performance of eel farming with stocking densities of 4, 6, and 8 ind/L with an av-

erage weight of 2,37 ± 0,47 g/ind under recirculating system and circular pond 

condition for 20 days. The study revealed that stocking density significantly af-

fected (P<0,05) absolute weight growth, specific growth rate, survival rate, and 

feed conversion ratio. The optimal treatment was observed at a stocking density of 

4 ind/L, resulting in an absolute weight growth of 0,43 ± 0,03 g. the specific 

growth rate was 0,61 ± 0,01 %/day, and the survival rate was 99,19 ± 0,25%. 

 

Keywords: circular pond, stocking density, growth, recirculation system, eels
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Budi daya sidat (Anguilla bicolor) adalah salah satu peluang usaha yang berpo-

tensi untuk pengembangan industri perikanan di Indonesia (Arsyadana et al., 

2017). Indonesia memiliki delapan spesies sidat yang tersebar di Indonesia dari 

total 18 spesies sidat yang hidup di dunia, yaitu A. marmorata, A. celebesensis,  

A. ancentralis, A. borneensis, A. bicolor bicolor, A. bicolor pacifica, A interioris 

dan A. n nebulosa (Taufiq et al., 2021). Sidat banyak dikonsumsi di negara-negara 

seperti Jepang, Cina, Taiwan, Jerman, Belanda, Perancis dan Denmark (Aulia et 

al., 2020). Spesies sidat yang bisa dibudidayakan di Indonesia adalah Anguilla 

bicolor bicolor, Anguilla bicolor pasifica dan Anguilla marmorata (Sugeha &  

Suharti, 2008).  

Budi daya sidat masih terkendala lambatnya pertumbuhan dan penyediaan wadah 

yang tepat sebagai habitat buatan sidat. Teknologi budi daya sidat untuk pening-

katan produksi sangat diperlukan dan dapat dilakukan dengan rekayasa wadah pe-

meliharaan (Widiantoro, 2020). Menurut Hadie et al. (2021) regulasi pemerintah 

Indonesia, baik pusat maupun daerah, menyebabkan stok benih sidat melimpah di 

beberapa musim, namun belum dimanfaatkan dengan baik dalam pembesaran si-

dat karena terhambat teknologi budi daya yang belum berkembang secara intensif.  

Menurut Diansyah et al. (2014) peningkatkan produksi sidat, khususnya stadia 

elver, adalah dengan meningkatkan padat tebarnya. Indikator keberhasilan budi 

daya intensif adalah tercapainya pertumbuhan yang cepat dan tingkat sintasan 

yang tinggi sehingga meningkatkan nilai produksi (Puspitasari, 2017). Padat tebar 
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harus sesuai dengan teknologi budi daya yang digunakan. Menurut Affandi et al. 

(2013) pada penelitiannya dengan melakukan pemeliharaan elver di akuarium 

didapat data pertumbuhan bobot rata-rata individu pada akhir percobaan dengan 

padat tebar 1, 2 dan 3 ekor/L menunjukkan bahwa bobot rata-rata elver dengan 

kepadatan 3 ekor/L lebih tinggi daripada yang lainnya, sehingga perlu dilakukan 

penelitian dengan padat tebar lebih dari 3 ekor/L menggunakan sistem resirkulasi. 

Pengembangan teknologi budi daya intensif untuk meningkatkan produksi perlu 

dilakukan dengan merekayasa wadah dan sistem budi daya yang efektif (Marlina 

& Muliawati, 2022). Kolam bundar memiliki bentuk yang efektif karena mengaki-

batkan air bergerak mengelilingi bagian tengah sehingga partikel organik memi-

liki waktu tinggal yang singkat, akibat pola hidrolik yang memberikan efek self 

cleaning (Oca & Masalo, 2013). Sidat yang dibudi daya dengan pemeliharaan air 

tergenang menyebabkan sintasan dan pertumbuhan lambat (Andriyanto et al., 

2019).  

Menurut Hamdan et al. (2018) pada penelitian yang dilakukan bahwa penggunaan 

kolam bundar dan sistem resirkulasi menyebabkan air bergerak sehingga mening-

katkan pertumbuhan nila (Oreochromis niloticus) lebih optimal dengan nilai laju 

pertumbuhan spesifik 4,89±0,87 %/hari. Sistem resirkulasi membantu keseim-

bangan biologis di dalam air seperti menjaga kestabilan suhu, distribusi oksigen, 

dan dapat menekan kadar amonia (Marlina dan Muliawati, 2022).  

Penelitian ini diperlukan untuk melihat performa budi daya sidat stadia elver de-

ngan peningkatan teknologi budi daya dalam pemeliharaannya. Teknologi budi 

daya ditingkatkan untuk mengatasi masalah budi daya sidat stadia elver sehingga 

lebih optimal untuk meningkatkan produktivitas dengan menganalisis padat tebar 

optimal yang ditunjang dengan sistem resirkulasi dan kolam bundar. 

 

 

 



3 

 

 
 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengevaluasi performa pertumbuhan sidat stadia elver yang dibudi dayakan 

dengan padat tebar berbeda pada kolam bundar beresirkulasi 

2. Menganalisis efektivitas penggunaan sistem resirkulasi dan kolam bundar se-

bagai daya dukung terhadap kualitas air pada budi daya sidat stadia elver. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan adalah mengetahui padat tebar optimal dalam 

produksi sidat stadia elver sehingga terjadi peningkatan produktivitas sidat dan 

memanfaatkan penggunaan kolam bundar beresirkulasi sebagai teknologi budi 

daya yang digunakan sebagai budi daya berkelanjutan tanpa menyebabkan limbah 

berlebih. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Budi daya sidat terkendala pertumbuhan yang lambat serta tingkat kelulushidupan 

yang rendah karena teknologi budi daya sidat belum dapat menjadikan wadah 

budi daya sama seperti di habitatnya serta menjadi penunjang budi daya sidat 

yang intensif. Oleh karena itu, perlu dilakukan percobaan peningkatan padat tebar 

yang sesuai untuk menjadikan budi daya sidat yang intensif. Peningkatan padat te-

bar dapat menyebabkan kualitas air menjadi tidak optimal sehingga perlu dilaku-

kan peningkatan teknologi budi daya dengan meningkatkan efektivitas wadah 

budi daya untuk menjaga kualitas air menjadi optimal dan sesuai dengan habitat 

sidat yang nyaman dan tidak stres akibat peningkatan padat tebar. Kolam bundar 

memiliki bentuk yang efektif karena air berputar sehingga partikel kotoran akan 

berada di tengah kolam sehingga memudahkan pembuangan kotoran dan kadar 

oksigen di kolam bundar cenderung lebih merata. Kolam bundar dapat dioptimal-

kan dengan menggunakan sistem resirkulasi untuk menjaga serta menghemat air 

selama masa budi daya. Penelitian ini dilakukan dengan pemeliharaan sidat stadia 

elver dengan padat tebar 4, 6, dan 8 ekor/L dengan ukuran sidat 2,37±0,47 g/ekor. 

Kerangka pikir pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 



4 

 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 Gambar 1. Skema kerangka pikir penelitian 

Tingkat kelulushidupan dan 

pertumbuhan sidat yang rendah 

Padat tebar optimal 

Kolam bundar dan 

 Sistem resirkulasi 

  Pertumbuhan bobot mutlak, 

laju pertumbuhan spesifik, 

tingkat kelulushidupan, rasio 

konversi pakan, dan kualitas 

air. 

 

Analisis data 

Uji lanjut Duncan 

Peningkatan teknologi 

budi daya 

 

Ya 

Tidak 

Dapat ditentukan perlakuan padat 

tebar elver sidat yang paling efektif 

untuk meningkatkan pertumbuhan 

bobot mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik, tingkat kelulushidupan, rasio 

konversi pakan dalam pemeliharaan 

sidat stadia elver 

Tidak dapat ditentukan 

perlakuan padat tebar elver 

sidat yang paling efektif 

untuk meningkatkan 

pertumbuhan bobot mutlak, 

laju pertumbuhan spesifik, 

tingkat kelulushidupan, rasio 

konversi pakan dalam 

pemeliharaan sidat stadia 

elver 

Berbeda 

nyata? 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah: 

1. Pertumbuhan bobot mutlak 

A. Perbedaan padat tebar 

 H0: semua τi = 0 

 
 

: Semua pengaruh perlakuan padat tebar tidak 

berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot 

mutlak sidat pada stadia elver. 

 H1: minimal ada satu τi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh perlakuan padat 

tebar yang berbeda nyata terhadap pertum-

buhan bobot mutlak sidat pada stadia elver. 

 

B. Perbedaan pemberian jumlah filter 

H0: semua βi = 0 : Semua pengaruh pemberian jumlah filter 

tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak sidat pada stadia elver. 

 H1: minimal ada satu βi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh pemberian  

jumlah filter yang berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak sidat pada stadia 

elver. 

 

2. Laju pertumbuhan spesifik (spesific growth rate) 

A. Perbedaan padat tebar 

 H0: semua τi = 0 : Semua pengaruh perlakuan padat tebar tidak  

berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan spe-

sifik sidat pada stadia elver. 

 H1: minimal ada satu τi ≠ 0 
 

: Minimal ada satu pengaruh perlakuan padat  

tebar yang berbeda nyata terhadap laju per- 

tumbuhan spesifik sidat pada stadia elver. 
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B. Perbedaan pemberian jumlah filter 

H0: semua βi = 0 : Semua pengaruh pemberian jumlah filter  

tidak berbeda nyata terhadap laju pertum- 

buhan spesifik sidat pada stadia elver. 

 H1: minimal ada satu βi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh pemberian jum-

lah filter yang berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik sidat pada stadia elver. 

 

3. Tingkat kelulushidupan (survival rate) 

A. Perbedaan padat tebar 

 H0: semua τi = 0 : Semua pengaruh perlakuan padat tebar  

tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelulus- 

hidupan sidat pada stadia elver. 

 H1: minimal ada satu τi ≠ 0 
 

: Minimal ada satu pengaruh perlakuan padat 

tebar yang berbeda nyata terhadap tingkat 

kelulushidupan sidat pada stadia elver. 
 

 

B. Perbedaan pemberian jumlah filter 

H0: semua βi = 0 : Semua pengaruh pemberian jumlah filter 

tidak berbeda nyata terhadap tingkat  

kelulushidupan sidat pada stadia elver. 

 H1: minimal ada satu βi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh pemberian 

jumlah filter yang berbeda nyata terhadap 

tingkat kelulushidupan sidat pada stadia  

elver. 
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4. Rasio konversi pakan (feed convertion ratio) 

A. Perbedaan padat tebar 

 H0: semua τi = 0 : Semua pengaruh perlakuan padat tebar tidak 

berbeda terhadap rasio konversi pakan sidat 

pada stadia elver. 

 H1: minimal ada satu τi ≠ 0 
 

: Minimal ada satu pengaruh perlakuan padat 

tebar yang berbeda nyata terhadap rasio 

konversi pakan sidat pada stadia elver. 
 

 

B. Perbedaan pemberian jumlah filter 

H0: semua βi = 0 : Semua pengaruh pemberian jumlah filter 

tidak berbeda nyata terhadap rasio konversi  

pakan sidat pada stadia elver. 

 H1: minimal ada satu βi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh pemberian jum-

lah filter yang berbeda nyata terhadap rasio 

konversi pakan sidat pada stadia elver. 



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Biologi Sidat (Anguilla bicolor) 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Klasifikasi sidat menurut Froese dan Pauly, 2023 adalah sebagai berikut. 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Euchordata 

Kelas : Osteichtyes 

Subkelas : Actinoptrygii 

Infrakelas : Teleostei  

Superordo : Elopomorpha 

Ordo : Anguilliformes 

Famili : Anguillidae 

Genus : Anguilla 

Spesies : Anguilla bicolor (Froese dan Pauly, 2023) 

 

Tubuh sidat cenderung memanjang dan dilapisi sisik kecil dan sirip di kedua 

sisinya. Sidat memiliki sisik yang sangat kecil dan terletak di bawah kulit pada 

sisi lateral (Jabal, 2015). Sidat memiliki tiga sirip, meliputi sirip punggung, sirip 

dubur, dan sirip ekor. Perbedaan di antara jenis sidat dapat dilihat dari perban-

dingan antara panjang preanal dan predorsal (Irmawan, 2015). Menurut Sasongko 

et al. (2009), kepala sidat berbentuk segitiga, memiliki sepasang mata, hidung, 

mulut dan tutup insang. Mata sidat kecil, bulat dan berwarna hitam yang berfungsi 

sebagai indera untuk melihat dan hidung sebagai indera penciuman.
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Sidat merupakan kelompok ikan yang memiliki tubuh berbentuk gilig (silindris) 

dan memanjang seperti ular. Sidat tidak memiliki sirip perut, ketiga siripnya yang 

meliputi sirip punggung (dorsal) yang tidak berduri, sirip anal, dan sirip ekor 

(caudal) menyatu, serta sirip dada (pectoral) sempurna. Sidat memiliki tubuh 

yang halus, seluruh permukaan tubuhnya diselimuti oleh lendir sehingga tubuhnya 

terlihat berkilau dan licin saat dipegang. Hal tersebut supaya mempermudah sidat 

dalam berenang melewati celah sempit dan lubang di dasar perairan (Deni et al., 

2022). Morfologi sidat disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Morfologi sidat (Anguilla bicolor) 

 

 

2.1.2 Habitat dan Siklus Hidup 

Sidat merupakan hewan euryhaline atau mampu hidup pada berbagai tingkatan sa-

linitas yang berbeda. Sidat merupakan jenis ikan katadromous, sidat dewasa akan 

migrasi ke laut untuk melakukan pemijahan di kedalaman 200-1.000 m, sedang-

kan benih sidat hasil pemijahan akan kembali lagi ke perairan tawar hingga men-

capai dewasa (Wahju & Nopriansah, 2020). Hidup dari sidat mengalami 6 fase 

yaitu dimulai dari telur, preleptocephalus, leptocephalus, glass eel, dewasa dan 

induk. Telur sidat akan menetas menjadi leptocephalus, dan pada fase ini sidat 

akan bersifat planktonik dan memiliki warna tubuh transparan yang terbawa arus 

samudera hingga mendekati daerah pantai atau muara sungai dengan panjang 

tubuh 5-7 cm dan memasuki fase stadia yellow eel, pada stadia yellow eel sidat 

akan berada di sungai atau danau sampai ukuran dewasa dan menjadi stadia silver 
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stage, kemudian setelah stadia silver stage, sidat akan bertumbuh hingga ukuran 

dewasa hingga mencapai ukuran maksimal (Arai, 2020). Kondisi sidat yang de-

wasa sudah siap pergi ke laut untuk melakukan pemijahan (Sarwono, 2007). 

Selama dalam perjalanan menuju tempat pemijahan (spawning ground), gonad in-

duk sidat akan mengalami perkembangan hingga mencapai kondisi matang. Telur 

yang dibuahi akan berkembang menjadi embrio dan menetas menjadi larva “pre-

leptocephalus”, selanjutnya larva akan berkembang menjadi “leptocephalus”. 

Setelah mengalami metamorfosis, bentuk tubuh akan berubah menjadi silindris 

dan memanjang menyerupai sidat dewasa hanya saja ukurannya masih sangat 

kecil (panjang 0,5-0,6 cm dan beratnya 0,15-0,18 g) dan tidak berwarna (trans-

paran), fase ini disebut fase glass eel (Affandi, 2015). 

Siklus hidup sidat mencakup dua migrasi jarak jauh yang melintasi lautan. Pada 

tahap migrasi pertama, larva sidat yang sudah berkembang menjadi glass eel dan 

kemudian menjadi elver. Setelah itu, sidat akan menempati pedalaman air tawar 

atau air payau sebagai habitat hidup mereka untuk menghabiskan waktu beberapa 

tahun hidupnya sebelum kembali ke laut untuk melakukan migrasi kedua. Mig-

rasi kedua merupakan fase sidat dewasa yang sudah matang gonad dan siap me- 

mijah untuk kembali ke laut dan melakukan pemijahan. Selama migrasi kedua,  

sidat tidak akan makan, tetapi mereka tetap menjalani pematangan gonad sebelum 

tiba di laut untuk melakukan pemijahan (Allison et al., 2015). Sidat harus berada 

dalam kondisi fisik yang baik untuk bertahan hidup dan melakukan migrasi. Sik-

lus hidup sidat disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Siklus hidup sidat (Anguilla bicolor) 

   Sumber: McKinnon (2006) 
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2.1.3 Kebiasaan Makan  

Sidat sepanjang hidupnya terutama di perairan air tawar bersifat karnivora yaitu 

pemakan daging (Putri dan Tati, 2021). Sidat memakan ikan dan binatang air yang 

berukuran lebih kecil dari bukaan mulutnya seperti kepiting dan udang (Reselta et 

al., 2021). Sidat juga bersifat kanibal yang berarti bisa memakan sesama jenisnya, 

sidat sering dijumpai memakan bangkai binatang di perairan (Sasongko et al., 

2009). 

Menurut Affandi (2015) jenis dan komposisi makanan yang dimakan oleh sidat 

berubah sejalan dengan perkembangan struktur alat pencernaannya. Pada stadia 

larva (leptocephalus), sidat memanfaatkan partikel organik yang berukuran kecil. 

Pada stadia juvenil (glass eel), benih sidat memakan fitoplankton dan mikrokrus-

tace (rotifer). Pada ukuran sidat yang lebih besar (elver), benih sidat sudah mampu 

memakan organisme seperti udang, kepiting, ikan, dan moluska dengan ukuran 

sesuai dengan bukaan mulutnya.  

Menurut Murtini (2015) sidat merupakan karnivora murni yang membutuhkan  

pakan berupa hewan lain. Apabila sidat diberi pakan buatan maka kadar protein 

pakannya harus tinggi, yaitu di atas 45%. Aktivitas makan sidat paling tinggi ada-

lah saat malam hari karena sidat bersifat nokturnal. Penetrasi cahaya diduga me-

mengaruhi aktivitas makan sehingga dapat mengganggu pertumbuhan sidat secara 

tidak langsung (Haryono, 2008). 

 

 

2.2 Padat Tebar 

Padat tebar ikan merupakan jumlah ikan yang ditebar per satuan luas atau volume 

dari wadah pemeliharaan (Effendi, 2004). Padat tebar dapat memengaruhi ruang 

gerak dan kompetisi ikan mendapatkan pakan sehingga memengaruhi laju pertum-

buhan dan kelangsungan hidup (Darwis et al., 2019). Padat tebar yang terlalu ting-

gi menyebabkan kandungan oksigen terlarut di dalam air menurun, dan limbah ha-

sil budi daya juga meningkat sehingga menyebabkan performa pertumbuhan ikan 

menurun (Atmajaya et al., 2017). Namun demikian, padat tebar yang rendah dapat 

mengakibatkan produksi menjadi rendah (Slembrouck et al., 2005).  
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Peningkatan produktivitas melalui peningkatan kepadatan hanya dapat dilakukan 

dengan pengelolaan pakan dan lingkungan yang baik (Dewi, 2008). Kualitas air 

dari pemeliharaan dengan padat tebar tinggi perlu dijaga dengan baik karena ku-

alitas air yang buruk dapat mengakibatkan kematian pada sidat. Oksigen yang se-

makin berkurang dapat ditingkatkan dengan pergantian air atau aerasi (Goddard, 

1996). Penurunan kualitas air dapat mengakibatkan sidat stres sehingga pertum-

buhan sidat menurun dan rentan terkena penyakit hingga menyebabkan kematian 

sidat. Budi daya intensif dengan padat tebar tinggi dan pemberian pakan dalam 

jumlah besar akan berdampak buruk pada kualitas air yang disebabkan dari feses 

dan sisa pakan sidat yang dapat menjadi amonia (Diansari et al., 2013).   

 

 

2.3 Sistem Resirkulasi 

Sistem resirkulasi adalah sistem produksi yang menggunakan air pada suatu tem-

pat lebih dari satu kali dengan adanya proses pengolahan limbah dan adanya per-

putaran air (Lasordo, 1998). Resirkulasi air dalam budi daya baik untuk mem-

bantu menjaga keseimbangan biologis di dalam air, menjaga kestabilan suhu, 

membantu distribusi oksigen serta menjaga akumulasi hasil metabolit beracun se-

hingga kadar racun dapat ditekan (Marlina dan Muliawati, 2022).  

Pengelolaan kualitas air dalam sistem resirkulasi yaitu dengan menggunakan fil-

ter. Filter tersebut menyaring air dari berbagai jenis kotoran yang masuk dan zat-

zat yang dapat mengganggu kondisi ikan seperti residu organik, padatan, dan ba-

han kimia yang tidak diinginkan. Bahan yang digunakan sebagai filter beraneka 

ragam seperti pasir, kerikil, arang batok, ijuk, bubur kertas, tawas, batu dan lain–

lain (Fauzia & Suseno, 2020). Sistem resirkulasi mampu mempertahankan kondisi 

kualitas air pada kisaran optimal. Pengolahan limbah pada sistem resirkulasi dapat 

dilakukan dengan filtrasi fisik, filtrasi biologi, dan filtrasi kimia (Fauzzia et al., 

2013).  

Kapas sintesis dan spons merupakan filter fisik yang dapat menyaring dan mena-

han kotoran (Miyaoka et al., 2016). Zeolit merupakan filter kimia yang dapat di-

gunakan sebagai biofilter untuk mendegradasi bahan organik dan anorganik oleh 

mikroorganisme (Maldino et al., 2023). Zeolit adalah aluminosilikat yang ber-
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muatan negatif dan memiliki kapasitas pertukaran ion yang tinggi (Maldonado et 

al., 2018). Bioball berperan sebagai filter biologi dan media pelekatan mikroba 

(bakteri nitrifikasi) yang berperan dalam mendegradasi nitrogen ke dalam bentuk 

nitrat yang tidak beracun bagi ikan (Dewi dan Mega, 2013). Kombinasi sistem re-

sirkulasi antara zeolit, karbon aktif dan bioball dapat menghasilkan kualitas air 

yang baik melalui oksidasi amonia dan penumbuhan koloni bakteri nitrifikasi non-

patogen (Nurhidayat et al., 2012).  

 

 

2.4 Kolam Bundar 

Kolam bundar merupakan teknologi budi daya yang bertujuan menjawab masalah 

kurangnya lahan budi daya di Indonesia (Patmawati et al.,2023). Konstruksi ko-

lam bundar memiliki banyak keunggulan, kolam bundar memiliki bentuk yang 

paling efektif dibandingkan dengan bentuk kolam lain karena kolom air yang ber-

gerak memutar mengelilingi bagian kolam memberikan efek self cleaning sehing-

ga partikel organik tidak bisa bertahan lama (Oca & Masalo., 2013). Pengendalian 

kadar oksigen di dalam kolam bundar juga tergolong mudah karena kolom air se-

lalu bercampur sehingga kandungan oksigen hampir merata di seluruh bagian ko-

lam (Bregnballe, 2022). Kolam bundar memiliki biaya produksi yang lebih murah 

daripada kolam tanah atau beton dan bisa dipindah-pindah (Patmawati et al., 

2023). 

Kolam bundar biasanya terbuat dari bahan fiber atau terpal. Penggunaan kolam 

bundar menjadikan pembudi daya bisa menghasilkan panen yang maksimal ka-

rena kualitas air lebih terkontrol dan pertumbuhan lebih maksimal (Patmawati et 

al., 2022). Pada budi daya ikan gurami (Ospheronemus gourami), patin (Pan-

gasius sp.), belut (Monopterus albus), nila (Oreochromis niloticus), koi (Cyprinus 

rubrofuscus), mas (Cyprinus carpio), dan lele (Clarias sp.) sudah banyak yang 

mengaplikasikan penggunaan kolam bundar. Dengan lahan yang terbatas dapat 

memanfaatkan penggunaan kolam bundar sebab ukuran kolam yang dapat di-

sesuaikan (Saparinto, 2012).  
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Kolam bundar memiliki keunggulan yaitu lebih hemat air, mudah mengetahui 

kondisi ikan, kolam dapat berada di segala kondisi lingkungan, mudah dalam 

pembuatan, dan mudah dalam perawatan kolam (Sutrisno, 2022). Kolam bundar 

sebagai wadah budi daya merupakan alternatif teknologi budi daya yang sesuai 

pada lahan sempit, lahan minim air atau lahan yang tanahnya porous, terutama 

tanah yang berpasir (Febriani, 2018). 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian mengenai performa budi daya sidat dengan padat tebar berbeda pada 

kolam bundar beresirkulasi ini dilaksanakan selama 30 hari pada bulan Agustus-

September 2022 bertempat di PT. Laju Banyu Semesta, Desa Cipicung, Keca- 

matan Pamijahan, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 dan 

Tabel 2. 

Tabel 1. Alat penelitian 

No Nama Alat Fungsi 

1. Kolam fiber bundar volume 

500 L 

Wadah budi daya dalam pemeliharaan 

sidat. 

2. Blower Sumber oksigen di kolam. 

3. Pompa Mengalirkan air dari filter resirkulasi ke  

kolam pemeliharaan. 

4. Bak filter sistem resirkulasi Wadah filter pada sistem resirkulasi. 

5. Timbangan digital Menimbang bahan yang akan digunakan. 

6. Alat sortasi Memisahkan sidat berdasarkan ukuran. 

7. Water quality tester Mengukur kadar parameter kualitas air 

(suhu, pH, salinitas). 

8. Feeding tray Wadah pemberian pakan. 

9. Seser Alat mengambil sidat. 

 10. Zeolit, bioball, bionet, bio-

foam, kapas filter 

Filter sistem resirkulasi (fisika, kimia,  

biologi). 
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Tabel 2. Bahan penelitian 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) karena fak-

tor lingkungan yang tidak homogen berupa perbedaan jumlah komponen filter se-

tiap kelompok. Penelitian dilakukan sebanyak 3 kelompok perlakuan dengan 3 

ulangan sehingga didapatkan 9 satuan percobaan. Perlakuan yang dilakukan dian-

taranya yaitu perlakuan 1 (P1) berupa padat tebar 4 ekor/L; perlakuan 2 (P2) be-

rupa padat tebar 6 ekor/L; perlakuan 3 (P3) berupa padat tebar 8 ekor/L. Model 

RAK yang digunakan adalah: 

 

Yij = μ + τi + βj + εij 

 

Keterangan: 

Yij: Nilai Tengah pengamatan kelompok ke-j yang memperoleh perlakuan ke-i 

μ:   Nilai Tengah populasi 

τi:  Pengaruh perlakuan ke-i 

βj:  Pengaruh kelompok ke-j 

εij:  Galat dari kelompok ke-j yang memperoleh perlakuan ke-i 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Bahan Fungsi 

1. Sidat (Anguilla bicolor) Hewan uji. 

2. Pakan pasta komersil dengan 

kandungan protein 49 % 

Pakan yang diberikan. 

3. Probiotik Lactobacillus sp. Probiotik untuk pakan sidat. 

4. Probiotik Nitrobacter sp. dan 

Nitrossomonas sp.  

Probiotik air kolam pemeliharaan. 
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Tata letak kolam berdasarkan perlakuan dan kelompok dapat dilihat pada Gambar 

4 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeliharaan sidat dilakukan pada kolam bundar dengan menggunakan sistem 

resirkulasi yang membutuhkan filter untuk menyaring air agar dapat digunakan 

kembali. Filter sistem resirkulasi menyaring kotoran sehingga air budi daya dapat 

digunakan kembali. Filter sistem resirkulasi disajikan pada Gambar 5 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 5. Filter sistem resirkulasi 
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Gambar 4. Tata letak kolam penelitian 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah 

Penelitian ini menggunakan kolam fiber berbentuk bundar dengan sistem resir-

kulasi. Wadah pemeliharaan menggunakan kolam bundar dengan volume 500 L. 

Persiapan penelitian meliputi pembersihan wadah dan desinfeksi, pengisian wadah 

dengan air, pencucian filter sistem resirkulasi. Filter pada penelitian ini menggu-

nakan filter biologi, filter fisik, dan filter kimia. Bahan filter terdiri dari bioball se-

bagai rumah bakteri Nitrosomonas sp. dan Nitrobacter sp. untuk filter biologi, fil-

ter kimia terdiri dari zeolit dan filter fisik yang terdiri dari bionet, biofoam, dan 

kapas filter.  

 

 

3.4.2 Penebaran Sidat 

Penelitian ini menggunakan sidat stadia elver yang memiliki bobot 2,37±0,47 

g/ekor yang berasal dari pendederan sidat di PT. Laju Banyu Semesta. Sebelum 

melakukan penebaran, sidat ditimbang bobotnya untuk diketahui bobot rata-ra-

tanya. Sidat perlu diaklimatisasi terlebih dahulu dengan cara memasukkan sidat 

yang masih berada dalam plastik kemasan ke dalam kolam budi daya untuk me-

nyamakan suhu selama 30 menit. Setelah itu, dimasukkan air ke dalam plastik se-

banyak 1-2 L air untuk menyamakan salinitas dan didiamkan selama 15 menit. 

Pada awal penebaran perlu melakukan pemberian garam sebagai anti stres ke da-

lam kolam hingga air kolam menjadi 0,5 ppt. Kemudian sidat ditebar pada ma-

sing-masing kolam sesuai rancangan percobaan. 

 

 

3.4.3 Pemberian Pakan 

Penelitian ini menggunakan pakan komersil merek Dachang dengan kandungan 

protein 49%. Pemberian pakan dua kali dalam sehari yaitu pada pagi hari (pukul 

08.00 WIB) dan sore hari (pukul 16.00 WIB) sekenyangnya (ad satiation).  

 

 

3.4.4 Pengelolaan Kualitas Air 

Pengelolaan kualitas air pada penelitian ini dengan melakukan penyiponan dua 

kali sehari pada pagi dan siang hari. Air akan berkurang akibat penyiponan, maka 



19 

 

 
 

perlu melakukan penambahan air hingga volume menjadi 500 L tiap kolam. Pe-

ngecekan kualitas air menggunakan alat water quality tester untuk melihat suhu, 

pH dan TDS (total disolved solid) air. Penggunaan antibiotik alami pada sidat da-

pat menggunakan daun ketapang, pemberian daun ketapang sebanyak 3 ikat, di 

mana 1 ikat daun ketapang berisi 10 lembar daun.   

                     

 

3.4.5 Pengambilan Contoh/Sampling 

Penelitian ini melakukan pengambilan contoh/sampling pada awal dan akhir pe-

nebaran untuk mengetahui jumlah dan berat rata-rata sidat yang ditebar dan yang 

sudah dipelihara. Pengambilan contoh/sampling sidat dilakukan pagi atau sore 

hari untuk menghindari sidat stres akibat suhu yang terlalu tinggi. Sidat perlu di-

puasakan selama 24 jam sebelum pengambilan contoh/sampling untuk menghin-

dari benih sidat menjadi stres. Pengambilan contoh dengan cara mengambil sidat 

kurang lebih 50 ekor kemudian ditimbang sehingga diketahui berat rata-rata dari 

sidat, setelah itu dilakukan penimbangan total seluruh biomassa sidat sehingga 

dapat diketahui populasi dari sidat yang ditebar atau yang dipanen. 

 

       

3.5 Parameter yang Diamati 

3.5.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan pertumbuhan sidat yang dihitung dengan 

bobot akhir sidat saat pemeliharaan dikurangi dengan bobot awal pemeliharaan  

sidat. Pertumbuhan bobot mutlak menggunakan persamaan dari Israwan (2014). 

 

 

 

Keterangan: 

W    : Pertumbuhan berat mutlak (g). 

Wt   : Berat akhir ikan (g). 

Wo  : Berat awal ikan (g). 

W = Wt – Wo 
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3.5.2 Laju Pertumbuhan Spesifik (Spesific Growth Rate) 

LPS merupakan perhitungan pertumbuhan bobot sidat harian. Laju pertumbuhan 

harian sidat dapat dihitung dimana berat rata-rata sidat pada akhir pemeliharaan 

(g) dikurangi dengan berat rata-rata sidat diawal pemeliharaan (g) dan dibagi 

dengan waktu pemeliharaan (hari) kemudian dikali 100%. Laju pertumbuhan spe-

sifik dihitung menggunakan persamaan dari Busacker et al. (1990). 

LPS = 
 LnWt-LnWo

t
 

Keterangan: 

SGR : Laju pertumbuhan spesifik (% / hari) 

Wo : Berat rata-rata benih pada awal penelitian (g) 

Wt : Berat rata-rata benih pada akhir penelitian (g) 

t : Lama pemeliharaan (hari) 

 

 

3.5.3 Tingkat Kelulushidupan (Survival Rate) 

Tingkat kelulushidupan (survival rate) adalah tingkat kelangsungan hidup sidat 

yang digunakan dalam persen (%). SR dapat dihitung dengan melihat jumlah sidat 

yang hidup di akhir pemeliharaan dibagi jumlah ikan di awal pemeliharaan kemu-

dian dikali 100 %. Tingkat kelulushidupan dihitung menggunakan persamaan 

menurut Asma et al. (2016). 

SR = 
Nt

No
 

Keterangan: 

SR       : Tingkat kelulushidupan sidat (%) 

Nt : Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor) 

No : Jumlah ikan pada awal penebaran (ekor) 

 

 

 

 

x 100% 

x 100% 
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3.5.4 Rasio Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio) 

Rasio konversi pakan adalah suatu ukuran yang menyatakan rasio jumlah pakan 

yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging sidat. FCR dapat dihitung de-

ngan jumlah pakan yang diberikan (kg) dibagi dengan berat total sidat saat panen 

(kg). Rasio konversi pakan dihitung menggunakan persamaan menurut Goddard 

(1996). 

FCR = 
 JTP

(Bt+M)-Bo
 

Keterangan: 

FCR : Rasio konversi pakan 

JTP : Jumlah total pakan (g) 

Bo : Biomassa sidat awal pemeliharaan (g) 

Bt : Biomassa sidat akhir penelitian (g) 

M : Biomassa sidat mati (g) 

 

 

3.5.5 Evolusi Feed Convertion Ratio (FCR) 

Parameter evolusi FCR dihitung setiap 7 hari selama masa pemeliharaan untuk 

melihat FCR secara berkala pada tiap perlakuan. Perhitungan evolusi FCR meng-

gunakan asumsi perhitungan peningkatan bobot harian benih sidat yang dibagi 

dengan jumlah pakan tiap satu minggu pemeliharaan. 

 

FCR/minggu = 
 JTP/minggu

(Bt+M)-Bo
 

 

Keterangan: 

FCR : Rasio konversi pakan 

JTP : Jumlah total pakan tiap minggu (g) 

Bo : Biomassa sidat awal (g) 

Bt : Biomassa sidat akhir (g) 

M : Biomassa sidat mati tiap minggu (g) 
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3.5.6 Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati selama pemeliharaan adalah suhu, pH, dan  

total padatan terlarut / TDS. Pengecekan kualitas air dilakukan satu kali dalam 

sehari pada pagi hari, yaitu pukul 08.00 WIB. 

 

 

3.5.7 Analisis Usaha 

Analisis ekonomi dihitung untuk mengetahui aspek ekonomi hasil penelitian.  

Parameter yang diamati dalam efisiensi ekonomi adalah: 

1. Keuntungan 

Keuntungan merupakan selisih antara penerimaan dan total biaya produksi.  

Keuntungan diperoleh apabila selisih antara penerimaan dan total biaya produksi 

bernilai positif. Keuntungan dihitung menggunakan persamaan menurut Martin et 

al. (1991). 

Keuntungan = Penerimaan – Biaya total produksi 

2. R/C Ratio 

R/C ratio (revenue/cost ratio) adalah perbandingan antara penerimaan dengan to-

tal biaya produksi. R/C Ratio dihitung menggunakan persamaan menurut Rahardi 

et al. (1998). 

R/C Ratio= 
Penerimaan

Biaya total
 

3. Break Event Point (BEP) Penerimaan 

BEP penerimaan adalah nilai minimum penerimaan dari penualan hasil produksi 

yang harus dicapai untuk mencapai titik impas. Break event point (BEP) pene-

rimaan dihitung menggunakan persamaan menurut Martin et al. (1991). 

BEP (penerimaan) = 1-(

Biaya tetap
Biaya variabel

 penerimaan
) 
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4. Break Event Point (BEP) Unit 

BEP unit adalah nilai minimum volume produksi yang harus dicapai untuk men-

capai titik impas. Break event point (BEP) unit dihitung menggunakan persamaan 

menurut Martin et al. (1991). 

BEP (unit) = 
Biaya tetap

Harga jual/unit - Biaya variabel/jumlah produksi
 

 

5. Harga Pokok Produksi (HPP) 

Harga pokok produksi adalah nilai atau biaya yang dikeluarkan untuk mem-

produksi satu unit produk, perhitungan HPP dilakukan untuk mengetahui harga 

penjualan minimum. Harga pokok produksi (HPP) dihitung menggunakan persa-

maan menurut Rahardi et al. (1998). 

HPP = 
 Total biaya produksi

Total produksi
 

6. Payback Periode (PP) 

Payback periode (PP) adalah lama waktu yang dibutuhkan unutk pengembalian 

investasi yang ditanamkan. Payback periode (PP) dihitung menggunakan rumus 

Martin et al. (1991). 

PP = 
 Biaya investasi

Keuntungan
x 1 tahun 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian seperti bobot mutlak, laju pertumbuhan 

harian, tingkat kelulushidupan dan rasio konversi pakan akan dianalisis menggu-

nakan analisis sidik ragam (Anova) untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 

diterapkan. Analisis dilakukan menggunakan program IBM SPSS 22 selang ke-

percayaan 95%. Apabila dari data sidik ragam diketahui bahwa perlakuan menun-

jukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05), maka untuk membandingkan nilai 

antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat perbedaaan dari pe-

ngaruh masing-masing perlakuan. Pada parameter kualitas air akan dianalisa 

secara deskriptif dan data ditabulasi menggunakan program Microsoft Excel.  



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Perbedaan padat tebar memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap per-

tumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, tingkat kelulushidupan, 

dan rasio konversi pakan sidat. Padat tebar 4 ekor/L memiliki performa per-

tumbuhan terbaik dibandingkan perlakuan padat tebar lainnya. Padat tebar 4 

ekor/L lebih menguntungkan dari segi ekonomi karena pertumbuhan sidat lebih 

baik. Oleh karena itu, perlakuan dengan padat tebar 4 ekor/L memiliki nilai 

produktivitas dan ekonomi terbaik. 

2. Kolam bundar beresirkulasi menunjukkan angka kisaran kualitas air yang baik 

untuk pemeliharaan benih sidat, sehingga dapat menjadi penunjang budi daya 

sidat supaya lebih optimal.  

 

5.2 Saran 

Budi daya sidat dengan padat tebar 4 ekor/L dengan penggunaan kolam bundar 

beresirkulasi dapat digunakan oleh pembudi daya sidat untuk meningkatkan 

produktivitas budi daya sidat dengan padat tebar optimal secara intensif tanpa 

menyebabkan limbah berlebih.
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